
LAPORAN  KEUANGAN

FINANCIAL STATEMENTS

UNTUK PERIODE 31 DESEMBER 2025 DAN 2024\ 
FOR THE PERIOD SINCE UNTIL DECEMBER 31, 2025 AND 2024 

DAN LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN/

AND INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT

     PT LCK GLOBAL KEDATON TBK



Laporan Auditor Independen                                                  Independent Auditor’s Report20

Laporan Arus Kas                                             4 Statements of Cash Flows

Catatan atas Laporan Keuangan                   5-19 Notes to Financial Statements

Laporan Perubahan Ekuitas 3 Statement of Changes in Equity

Surat Pernyataan Direksi Director’s Statement Letter

Laporan Posisi Keuangan 1 Statement of Financial Position

Laporan Laba Rugi Komprehensif 2 Statement Of Comprehensif Income

PT. LCK GLOBAL KEDATON TBK

LAPORAN KEUANGAN FINANCIAL STATEMENTS

For The Years Ended Per

December 31, 2025 and 2024

Daftar Isi Halaman/ Table Of Contents

Page

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal Per 

31 Desember 2025 dan 2024



KANTOR AKUNTAN PUBLIK BUDIANDRU DAN REKAN 

SURAT PERNYATAAN DIREKSI /
DIRECTOR'S STATEMENT LETTER





KANTOR AKUNTAN PUBLIK BUDIANDRU DAN REKAN 

LAPORAN KEUANGAN/
FINANCIAL STATEMENT



ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas

Piutang Usaha

Piutang Lain-lain

Biaya Dibayar Dimuka

Uang Muka

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar

Uang Muka 2g, 8

Aset Pajak Tangguhan

JUMLAH ASET

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN

Utang Pajak

Beban Akrual

Penyisihan Imbalan Paska Kerja

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

Tambahan modal disetor

JUMLAH EKUITAS

Advance Payment

2.761.138                 

33.746.076.246        

Fixed Asset - NetAset Tetap Netto

30.351.506.887           

7.098.839                    

TOTAL LIABILITIES

Jumlah Kewajiban Lancar
7.231.070.960             7.242.080.300          Total Current Liabilities

Kewajiban Tidak Lancar Non - Current Liabilities

2l,12

3.622.402.098             5.508.287.007          2i, 9

32.267.450             12.550.624              Provision for Benefit Employee

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

EQUITY

100.000.000.000         100.000.000.000      

19.005.644.508           19.005.644.508        Additional Paid - In Capital

16.655.218.323           16.476.136.986        

12.550.624               Total Non-Current Liabilities

7.263.338.410             7.254.630.924          

136.354.830.261         136.178.355.262      TOTAL EQUITY

143.618.168.670               143.432.986.186 

TOTAL LIABILITIES AND 

EQUITY

32.267.450                  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan

The accompanying notes form an

integral part of these financial

statements

1a, 13

Modal saham nilai nominal Rp. 

100,- per saham

Modal dasar 3.200.000.000 lembar 

saham

Modal ditempatkan 1.000.000.000 

lembar saham

Share capital par value Rp. 100,- 

per share

Authorized capital 3.200.000.000 

shares

Issued and fully paid-up capital 

1.000.000.000 shares

1a, 13

Saldo Laba Telah Ditentukan 

Penggunaannya

Saldo Laba Belum Ditentukan 

Penggunaannya

693.967.430                Appropriated Retairned Earning

Unappropriated Retained Earning

696.573.768             

JUMLAH KEWAJIBAN DAN 

EKUITAS

89.749.850                  -                           Accrued Expenses2j,12

LIABILITIES

Deferred tax Asset2h, 10

Kewajiban Lancar Current Liabilitas

7.141.321.110             2h, 11 7.242.080.300          Tax Payables

Jumlah Aset Tidak Lancar 33.981.007.824           39.257.124.391        Total Non-Current Asset

143.618.168.670         143.432.986.186      TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND EQUITY

109.637.160.846         104.175.861.795      Total Current Assets

Non-Current Assets

399.649.996             Accounts Receivable - Others

76.255.729.979           82.885.729.979        Advance Payment

50.000.000                  50.000.000               

2e, 6

2f, 7

2g, 8

Prepaid Expenses

3.642.768.949             

PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk. PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk.

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Per 31 Desember 2025 dan 2024 As of December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes

ASSETS

Current Assets

1.836.163.153             2d, 4 1.905.303.855          Cash and cash equivalents

27.852.498.765           2e, 5 18.935.177.965        Accounts Receivable - Trade

2025 2024

1



Untuk Tahun Yang Berakhir 

31 Desember 2025 dan 2024

PENJUALAN SALES

Harga Pokok Penjualan Cost of Sales

LABA KOTOR

Jumlah Beban Usaha

LABA (RUGI) USAHA

Pendapatan (Beban) Lainnya

Pendapatan Lain - lain

Beban Lain - lain

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

Beban Pajak Penghasilan

Pajak Kini

Pajak Tangguhan

Jumlah Beban Pajak Tangguhan

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan

Jumlah Laba Komprehensif

LABA (RUGI) BERSIH

LABA PER SAHAM EARNING PER SHARE0,17 0,09

NET PROFIT (LOSS) 176.474.999               89.035.847           

338.578               

Income Tax Benefit 

(Expense)

(19.716.826)                (1.200.414)           

Total Comprehensive 

Income

NET PROFIT (LOSS) LABA (RUGI) BERSIH 90.236.261           196.191.825               

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

Income Tax Expense

4.337.701                   2h, 10 (42.724.738)         Deferred Tax

The accompanying notes form an integral part of these financial statements

Current Tax(32.198.345)         (45.800.688)                2h, 11

(41.462.987)                (74.923.083)         Income Tax Expense

(19.716.826)                2l, 18 (1.538.992)           

Remeasurement of 

Employee Benefit Liabilities

-                                  2h, 10

Others Comprehensive Income 

(Loss)

Penghasila (Rugi) Komprehensif 

Lain

Pengukuran Kembali Libilitas Imbalan 

Kerja

Jumlah Pendapatan (Beban) 

Lain - lain 997.347.870               88.727.383           

Total Others Income 

(Expenses)

237.654.812               165.159.344         NET PROFIT BEFORE TAX

             1.011.310.523 2i, 17            88.727.383 Other Income

(13.962.653)                2i, 17 -                       Other Expense

(759.693.059)              76.431.961           OPERATING PROFIT (LOSS)

Others  Income (Expense)

Beban Penjualan 18.999.000                 2j, 16 123.714.615         Sales Expenses

3.170.734.534            3.660.907.203      
Total Operating Expenses

GROSS PROFIT

Beban Usaha Operating Expenses

Beban Administrasi dan Umum 3.151.735.534            2j, 16 3.537.192.588      

General and Administration 

Expenses

Notes

9.221.567.000            2j, 14 19.040.922.324    

6.810.525.525            2j, 15 15.303.583.160    

2.411.041.475            3.737.339.164      

2025 2024

PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk. PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk.

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME

For The Years Ended

December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

2



PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk.

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

For The Years Ended

December 31, 2025 and 2024

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

19.005.644.508        

Laba Tahun Berjalan

19.005.644.508        

Laba Tahun Berjalan

19.005.644.508        

The accompanying notes form an integral part of 

these financial statements

Modal Saham / 

Share Capital 

Saldo Laba / 

Retained Earnings 

Jumlah Ekuitas / 

Total Shareholder's 

Equity 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari laporan keuangan

-                            (19.716.826)                (19.716.826)             Other Comprehensive Income

Saldo Per 31 Desember 2025 100.000.000.000  17.349.185.752          136.354.830.260     Balance as of December 31, 2025

Penghasilan Komprehensif Lain

Selisih Laba (Rugi) Ditahan -                            -                                  -                               Difference Profit (Loss) Retained

-                            196.191.825               196.191.825            Net Profit Income - Current

Saldo Per 31 Desember 2024 100.000.000.000  17.172.710.754          136.178.355.262     Balance as of December 31, 2024

-                            Net Profit Income - Current

Penghasilan Komprehensif Lain -                            (1.200.414)                  (1.200.414)               Other Comprehensive Income

90.236.261              90.236.261                 

Saldo Per 1 Januari 2024 100.000.000.000  17.083.674.907          136.089.319.415     Blance Of January 1, 2024

Pembantukan Cadangan Umum -                               Appropriation of General Reserve

PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk Tahun Yang Berakhir 

31 Desember 2025 dan 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Tambahan Modal di 

Setor /

Additional Paid in 

Capital

3



Penerimaan Dari Pelanggan

Lainnya

Perolehan Aset Tetap

PENURUNAN NETO KAS DAN BANK

Pembayaran Kepada Pemasok (180.525.525)       Payment to Suppplier

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

OPERASI:

CASH FLOWS FROM OPERATING 

ACTIVITIES

The accompanying notes form an integral part of 

these financial statements

1.836.163.153           1.905.303.855           

(38.528.577.196)       

CASH AND CASH 

EQUIVALENT AT BEGINNING 

Arus Kas Neto Yang Digunakan 

Untuk Aktivitas Operasi

1.905.303.855           

CASH AND CASH 

EQUIVALENT AT END OF 

PERIOD

KAS DAN SETARA KAS AKHIR 

TAHUN

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan

Pembayaran Kepada Karyawan (459.697.458)       Payment to Empoyees

(822.020.584)             (1.459.958.056)         Others

(69.140.702)               (5.297.063.701)         

Net Cash Used for Operating 

Activities

(551.102.800)            

Pembayaran Untuk Pajak Payment For Tax(28.561.360)              (174.030.854)       

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS 

INVESTASI

(359.151.222)            

PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk. PT LCK GLOBAL KEDATON Tbk.

LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOW

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Cash Received From Customer

(5.656.214.923)         

Acquisition of Property and 

Equpiment

NET DECREASE IN CASH AND 

BANK(69.140.702)               

CASH FLOW FOR INVESTING 

ACTIVITIES

7.561.518.778           
KAS DAN SETARA KAS AWAL 

TAHUN

2025 2024

1.567.133.719           35.271.135.711         
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK BUDIANDRU DAN REKAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN/
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENT



1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Lainnya a. Establishment and General Information

1. 1.

2. 2.

3. 3.

Komisaris Utama : Lim Chin Kim President Commissioner : Lim Chin Kim

Komisaris : Susan Lim Mei Peng Commissioner : Susan Lim Mei Peng

Komisaris Independen : Sungkana Commissioner Independent : Sungkana

Direktur Utama : Kenny Lim President Director Kenny Lim

Direktur : Paimin Director : Paimin

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

Jumlah / Total 1.000.000.000 100.000.000.000     100%

The financial statements are presented in accordance with

Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) signaled by

the Indonesian Institute of Accountants. Financial statements are

based on the concept of acquisition price and accrual concept

except for statements of cash flows. The cash flow statement is

compiled using indirect methods by grouping cash flows into

operating, investing and financing activities.

Laporan keuangan disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diisyaratkan oleh Institut Akuntan

Publik Indonesia. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep harga

Perolehan dan konsep akrual kecuali untuk laporan arus kas. Laporan

arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung

dengan mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas operasi,

investasi dan pendanaan.

PT LCK GLOBAL KEDATON didirikan berdasarkan akta No.44

tanggal 31 Juli 2013 yang dibuat dihadapan Sahat Simanungkalit,

SH, M.Kn Notaris yang berkedudukan di Kota Tangerang. Dan

disahkan oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam

surat keputusan no. AHU-45029.AH.01.01.2013 Tanggal 27 Agustus

2013. Akta tersebut telah beberapa kali mengalami perubahan dan

perubahan terakhir berdasarkan akta No.89 tanggal 29 Januari 2024

yang dibuat dihadapan Dr. Sugih Haryati SH, M.Kn Notaris yang

berkedudukan di Jakarta Selatan Akta tersebut telah mendapatkan

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik

Indonesia dengan surat keputusan Nomor : AHU-AH.01.09-0056557

tanggal 07 Februari 2024.

Sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga dan

Nomor Induk Berusaha : 8120114230774 perusahaan pasal 3,

perusahaan bergerak dibidang :

In accordance with article 3 of the company article of association

and Business Identification Number : 8120114230774, the scope

of company activities is engaged in :

PT LCK GLOBAL KEDATON was established based on deed No.

20 dated July 31, 2013 made Sahat Simanungkalit, SH, M.Kn

Notary domiciled in Tangerang City. And has approved by Ministry

of Law and Human Right date August 27, 2013. The deed has

been amended several times and the latest amendment is based

on deed No. 89 dated January 29, 2024 made on Dr. Sugih

Haryati SH, M.Kn Notary domiciled in South Jakarta The deed has

received approval from the Minister of Law and Human Rights of

the Republic of Indonesia with a decree Number: AHU-AH.01.09-

0056557 dated February 07, 2024.

Jumlah Lembar Saham /  

Total of The Shares

Total Kepemilikan / 

Total Ownership

% Kepemilikan / % 

Ownership

Pada tanggal 29 Desember 2017, Perusahaan memperoleh

pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. S-

476/D.04/2017 untuk melakukan penawaran umum pedana saham

biasa (IPO) melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak

200.000.000 saham dengan nilai nominal Rp. 100,- per saham, dan

pada harga penawaran Rp. 208,- per saham. Perusahaan telah

mencatat seluruh sahamnya pada BEI pada tanggal 16 Januari

2018.

On December 29 2917 Company obtained an effective statement

from Financial Services Authority trough letter No. S-

476/D.04/2017.to conduct an Initial Public Offering (IPO) trough

Indonesia Stock Exchange (IDX) of 200.000.000 shares with

nominal Rp. 100,- per share and offering price of Rp. 208.- per

share . The company listed all shares on IDX on January 16,

2018.

As of December 31, 2025 and 2024, the number of Company

employees was 6 People.

Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 jumlah karyawan

Perusahaan masing-masing sebanyak 6 Orang.

Nama Pemegang Saham /     Share 

Holders 

Susunan Direksi dan Komisaris; Board of Directors and Commisioners;

2. OVERVIEW OF ACCOUNTING POLICIES 

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntasi yang diterapkan dalam

penyusunan laporan keuangan perusahaan.

The following is an overview of accounting policies applied in the

preparation of the company's financial statements

PT CK GLOBAL KEDATON Tbk. PT CK GLOBAL KEDATON Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

62.78%

PT Maju Mekar Makmur 202.252.900 20.225.290.000       20.23%

Masyarakat / Public 113.000.900 11.300.090.000       11.30%

1. GENERAL

Aktifitas telekomunikasi dan Satelit Satelite communication activities

Aktifitas telekomunikasi tanpa kabel Cable-less telecommunication activities

2025 & 2024

PT LCK Investama Prima Indonesia 627.808.000 62.780.800.000       

4.74%

0.15%

0.80%

Perdagangan besar informasi dan telekomunikasi Information and communication whosale trading.

Lim Chin Kim (President Comissioner )

Susan Lim Mei Peng (Comissioner)

Kenny Lim (President Director)

47.392.700

1.545.500

8.000.000

4.739.270.000         

154.550.000            

800.000.000            

5



PT CK GLOBAL KEDATON Tbk. PT CK GLOBAL KEDATON Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1 1

2 2

3 3

4 4

5 5

* *

* PSAK 117: Kontrak Asuransi; dan * PSAK 117:  Insurance Contract; and

* *

* *

Laporan keuangan disusun berdasarkan basis kesinambungan

usaha. Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar

Akuntasi Keuangan di Indonesia mengharuskan penggunaan

estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen

untuk membuat pertimbangan dalam proses penerepan kebijakkan

akuntasi perusahaan.

Amendments PSAK 201: Presentation of Financial

Statements related to Classification of Liabilities as Current or

Non current;

PSAK 105: Non-Current Assets Held for Sale and

Discontinued Operations;

Berikut adalah amendemen atas standar akuntansi keuangan (SAK)

yang berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau

setelah 1 Januari 2025, yaitu:

Amendemen PSAK 201: Penyajian Laporan Keuangan tentang

Klasifikasi Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka

Panjang;

Amendemen PSAK 201: Penyajian Laporan Keuangan tentang

Liabilitas Jangka Panjang dengan Kovenan;
Amendments PSAK 201: Presentation of Financial

Statements related to Non– Current Liabilities with Covenants;

The following are amendments of financial accounting standards

(SAK) which effective for periods beginning on or after January 1,

2025, are as follows:

The figures presented in the financial statements and records of 

financial statements are presented in Rupiah.

DSAK-IAI also ratified changes to the numbering of PSAK dand

ISAK which will be effective on January 1, 2025. This change

does not affect the substance of requirement in each PSAK and

ISAK.

Amendments PSAK 207: Statement of Cash Flows and

Amendment to PSAK 107: Financial Instrument Disclosure

related to Supplier Finance Agreements; and

The implementation of the above standards had no significant

effect on the amounts reported for the current period or prior

financial year.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) yang berlaku

efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah tanggal 1

Januari 2025.

New Standard and amendment to standards which effective for

periods beginning on or after January 1, 2025, with early adoption

is permitted, are as follows:

Amendments PSAK 221: Foreign Exchange Rate regarding

Lack of Exchangeability;

Amendments PSAK 117 : Insurance Contract regarding Initial

Application of PSAK 117 and PSAK 109 - Comparative

Information.

Beberapa PSAK juga diamendemen yang merupakan amendemen

konsekuensial karena berlakunya PSAK 117: Kontrak Asuransi,

yaitu:

PSAK 105: Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan

Operasi yang Dihentikan

Amendments to PSAK 208 : Accounting Policies, Changes in

Accounting Estimates, and Errors in the Definition of

Accounting Estimates;

Amendments PSAK 116: Leases related to Lease Liability in

a Sale and Leaseback Transaction;

Amendemen PSAK 208: Kebijakan Akuntansi, Perubahan

Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan tentang Definisi Estimasi

Akuntansi; 

Amendemen PSAK 116: Sewa tentang Liabilitas Sewa pada

Transaksi Jual dan Sewa Balik;

Amendemen PSAK 207: Laporan Arus Kas dan Amendemen 

PSAK 107: Instrumen Keuangan Pengungkapan tentang

Pengaturan Pembiayaan Pemasok;

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) yang

berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah

tanggal 1 Januari 2025.

Standar baru dan amendemen atas standar yang berlaku efektif

untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2025,

dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:dengan penerapan dini

diperkenankan yaitu:

Amendemen PSAK 221: Pengaruh Perubahan Kurs Valuta

Asing tentang Kekurangan Ketertukaran;

Amendemen PSAK 117: Kontrak Asuransi tentang Penerapan

Awal PSAK 117 dan PSAK 109 - Informasi Komparatif.

Implementasi standar-standar tersebut tidak memiliki dampak yang

signifikan terhadap jumlah yang dilaporkan di periode berjalan atau

tahun sebelumnya.

PSAK which effective for periods beginning on or after

January 1, 2025, with early adoption is permitted, are as

follows:

DSAK-IAI juga mengesahkan perubahan perubahan penomoran

PSAK dan ISAK yang berlaku efektif pada 1 Januari 2025, dimana

perubahan ini tidak memengaruhi substansi pengaturan dalam

masing masing PSAK dan ISAK tersebut.

Angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan dan catatan

atas laporan keuangan disajikan dalam Rupiah.

Several PSAKs were also amended which were consequential

amendments due to the enactment of PSAK 117: Insurance

Contracts, as follows:

Statements of Financial Accounting Standard (“PSAK”) effective

for the year beginning on or after January 1, 2025.

Financial statements are prepared on a going concern basis.

Preparing financial statements in accordance with Indonesian

Financial Accounting Standards requires the use of estimates and

assumptions. This also requires management to make judgments

in implementing the company's accounting policies.
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PT CK GLOBAL KEDATON Tbk. PT CK GLOBAL KEDATON Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

* PSAK 115: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan; * PSAK 115:  Income from Contracts with Customers;

* PSAK 207: Laporan Arus Kas; * PSAK 207:  Statement of Cash Flows;

* PSAK 216: Aset Tetap; * PSAK 216:  Fixed Assets;

* PSAK 219: Imbalan Kerja; * PSAK 219:  Employee Benefits

* *

* PSAK 236: Penurunan Nilai Aset; * PSAK 236:  Impairment of Assets;

* *

* PSAK 238: Aset Tak berwujud; dan * PSAK 238:  Intangible Assets; and

* PSAK 240: Properti Investasi. * PSAK 240:  Investment Property

b. b.

c. Instrumen Keuangan c. Financial instruments

1. Aset Keuangan 1. Financial Assets 

Pengakuan awal Initial recognition

Pengukuran setelah pengakuan awal Measurement After Initial Recognition

The functional currency and recording/reporting currency of the 

Company and its subsidiaries is the Rupiah.

Transactions in foreign currencies are translated into Rupiah at

the exchange rate on the transaction date. At the reporting date,

the balances of monetary assets and liabilities denominated in

foreign currencies are translated into Rupiah at the exchange rate

prevailing on that date.

Transactions in foreign currency are recorded based on the

prevailing exchange rate at the time the transaction is made. On

the date of report on financial position, monetary assets and

liabilities in foreign currency are translated into Rupiah based on

the tax rate stipulated by the Minister of Finance decision on the

relevant date. The gain or loss of the exchange rate is credited or

charged on the operation of the current year.

The Company classifies its financial assets in the loans and

receivables category. Loans and receivables are nonderivative

financial assets with fixed or determinable payments that are not

quoted on an active market. Such financial assets are carried at

amortized cost using the effective interest method, less any

impairment. Gains and losses are recognized in the statements of

profit or loss and other comprehensive income when the loans

and receivables are derecognized or impaired.

Perusahaan menetapkan klasifikasi aset keuangan pada saat

pengakuan awal dan, sepanjang diperbolehkan dan diperlukan

ditelaah kembali pengklasifikasian tersebut pada setiap akhir

periode pelaporan.

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya ke dalam

kategori pinjaman yang diberikan dan piutang. Pinjaman yang

diberikan dan piutang adalah aset keuangan non instrument dengan

pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai

kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya

perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga

efektif, dikurangi dengan penurunan nilai. Keuntungan dan kerugian

diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain

pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang.

PSAK 228 : Investment in Associated Entities and Joint

Ventures;

The Company determines the classification of its financial assets

at initial recognition and, where allowed and appropriate, re-

evaluates the classification of such assets at the end of each

reporting period.

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya

ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset keuangan yang diukur

pada nilai wajar melalui laba rugi yang pada awalnya diukur dengan

nilai wajar. Klasifikasi aset keuangan adalah sebagai aset keuangan

yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, investasi dimiliki

hingga jatuh tempo, pinjaman yang diberikan dan piutang dan aset

keuangan tersedia untuk dijual.

Financial assets are recognized initially at fair value plus

transaction costs, except for those financial assets classified as at

fair value through profit or loss which are initially measured at fair

value. Financial assets areclassified as financial assets at fair

value through profit or loss, held-tomaturity investments, loans

and receivables and available-forsale financial assets.

Per akhir tahun, kurs utama yang digunakan, berdasarkan kurs

pajak yang ditetapkan melalui keputusan menteri keuangan adalah

sebagai berikut:

As of the end of the year, the main exchange rates used, based

on the tax rates set by the Minister of Finance's decision, are as

follows:

Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang

berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal laporan posisi

keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing

dijabarkan ke dalam Rupiah berdasarkan kurs pajak yang ditetapkan

melalui keputusan menteri keuangan pada tanggal bersangkutan.

Laba atau rugi selisih kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan

pada operasi tahun berjalan.

PSAK 228: Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura

Bersama;

Hingga tanggal laporan keuangan ini diotorisasi, Entitas masih

melakukan evaluasi atas dampak potensial dari penerapan standar

baru dan amendemen atas standar tersebut.

Penjabaran transaksi mata uang asing dan saldo dalam mata

uang asing

Mata uang fungsional dan mata uang pencatatan/pelaporan

Perseroan dan entitas anak adalah Rupiah.

PSAK 237: Provisi, Liabilitas Kontijensi dan Aset Kontijensi;
PSAK 237: Provisions, Contingent Liabilities and Contingent

Assets;

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan dalam Rupiah dengan

kurs tanggal transaksi. Pada tanggal pelaporan, saldo aset dan

liabilitas moneter dalam mata uang asing dijabarkan dalam Rupiah

dengan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut.

Foreign currencies translation transactions and 

balances in foreign currencies

Until the date of the financial statements is authorized, the entity is

still evaluating the potential impact of the implementation those

new standard and amendments to standards.
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Penghentian pengakuan aset keuangan

2. Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 2.

Pengakuan awal

Pengukuran setelah pengakuan awal

Penghentian pengakuan aset keuangan

3. Saling hapus instrumen keuangan 3.

4. Pengukuran nilai wajar instrument keuangan 4.

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan dalam pasar

aktif pada setiap tanggal pelaporan ditentukan berdasarkan

referensi harga pasar kuotasian, tanpa dikurangi biaya transaksi.

Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas keuangan menjadi dua

kategori, yaitu liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui laba rugi, dan liabilitas keuangan diukur pada biaya

perolehan diamortisasi.

Perusahaan memiliki liabilitas keuangan diukur pada biaya

perolehan diamortisasi yang terdiri atas utang bank, utang usaha,

utang sewa pembiayaan dan utang lain-lain.

The fair value of financial instruments that are actively traded in

organized financial markets is determined by reference to quoted

market bid prices at the close of business at the end of the

reporting period, without deducted by transaction costs.

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan

hanya jika, liabilitas Perusahaan dihentikan, dibatalkan atau

kadaluwarsa.

Setelah pengakuan awal, Perusahaan mengukur seluruh liabilitas

keuangan pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan

metode suku bunga efektif. Keuntungan dan kerugian diakui dalam

laporan laba rugi danpenghasilan komprehensif lain pada saat

liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya serta melalui proses

amortisasi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Perusahaan mengevaluasi apakah

keuangannya mengalami penurunan nilai. Jika terdapat bukti

obyektif penurunan nilai, maka jumlah kerugian tersebut, yang

diukur sebagai selisih antara nilai tercatat dengan nilai kini estimasi

arus kas masa datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa

datang yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan suku

bunga efektif yang dihitung saat pengakuan awal tersebut, diakui

pada laba rugi.

Perusahaan menetapkan klasifikasi liabilitas keuangannya pada

saat pengakuan awal. Instrumen hutang dan ekuitas dikelompokkan

sebagai liabilitas keuangan atau sebagai ekuitas sesuai dengan

substansi pengaturan kontraktual.

Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan

hanya jika: hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset

keuangan tersebut berakhir; atau Perusahaan mentransfer hak

kontraktual untuk menerima arus kas yang berasal dari aset

keuangan ke Perusahaan lain atau tetap memiliki hak kontraktual

untuk menerima arus kas yang berasal dari aset keuangan namun

juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas

yang diterima tersebut kepada satu atau lebih pihak penerima

melalui suatu kesepakatan yang memenuhi persyaratan tertentu.

Ketika Perusahaan mentransfer aset keuangan, maka Perusahaan

mengevaluasi sejauh mana Perusahaan tetap memiliki risiko dan

manfaat atas kepemilikan aset keuangan tersebut.

Financial assets and financial liabilities are offset and the net

amount reported in the statements of financial position, if and only

if, there is a currently enforceable legal right to offset the

recognized amounts and there is an intention to settle on a net

basis, or to realize the assets and settle the liabilities

simultaneously.

The Entity has financial liabilities measured at amortized cost,

which consists of bank loan, account payables, finance lease

payables and other payables

The Company determines the classification of its financial

liabilities at initial recognition. Debt and equity instruments are

classified as either financial liabilities or as equity in accordance

with the substance of the contractual arrangement

At each reporting date, the Company evaluates whether any of its

financial asset is impaired. If there is objective evidence of

impairment, the amount of loss, which is measured as the

difference between the asset’s carrying amount and the present

value of estimated future cash flows (excluding future expected

credit losses that have not been incurred) discounted at the

effective interest rate computed at initial recognition of the asset,

shall be recognized in profit or loss.

After initial recognition, the Company shall measure the financial

liabilities at amortized cost using effective interest method. Gains

and losses are recognized in the statements of profit or loss and

other comprehensive income when the liabilities are

derecognized, as well as through amortization process.

The Company derecognizes finansial liabilities, if and only if, the

Company’s obligations are discharged, cancelled or expired.

The Company shall derecognize financial assets, if and only if: the

contractual rights to the cash flows from the financial asset expire;

or the contractual rights to receive the cash flows of financial

asset transferred to another Company or retain the contractual

rights to receive the cash flows of the financial assets, but

assumes a contractual obligation to pay the cash flows to one or

more recipients in an arrangement that meets the certain

conditions. When the Company transfers a financial asset, its

shall evaluate the extent to which it retains the risks and rewards

of ownership of the financial asset.

Derecognition of financial assets

Financial liabilities and equity instruments

Initial recognition

Penurunan nilai aset keuangan Impairment of financial assets

The Company classifies its financial liabilities into two categories,

measured at fair value through profit or loss, and financial

liabilities measured at amortized cost.

Subsequent measurement

Derecognition of financial assets

Offsetting of financial instruments

Fair value of financial instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai

netonya dilaporkan dalam laporan posisi keuangan, jika dan hanya

jika, terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling

hapus atas jumlah yang telah diakui dan terdapat niat untuk

menyelesaikannya secara neto, atau untuk merealisasikan aset dan

menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.
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d

.

Kas dan Setara Kas d. Cash and cash equivalents

e. Piutang Jasa Konsultasi dan Prestasi Belum Ditagih e.

f. f.

g. Uang Muka g.

For financial instruments where there is no active market, fair

value is determined using valuation techniques. Such techniques

may include using a recent arm’s-length market transaction,

reference to the current fair value of another instrument that is

substantially the same, discounted cash flow analysis, or other

valuation models.

When the fair value of financial instruments not traded in active

markets cannot be reliably determined, such financial instruments

are recognized and measured at their carrying amounts.

Cash and cash equivalents in the statements of financial position

comprises of cash on hand, cash in banks and not being used as

collateral of loan and not restricted for use.

Consulting Service Receivables arise when a complete billing

invoice has been prepared with a receipt and other supporting

documents required by the client. Consulting service receivables

are presented net of the estimated allowance for doubtful

accounts based on a review of the expected credit loss balance.

Receivables are written off in the period in which they are

determined to be uncollectible.

Jika nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di

pasar aktif tidak dapat ditentukan secara wajar, instrumen keuangan

tersebut diakui dan diukur pada nilai tercatatnya.

The advance payment account represents payments made by the

Company to suppliers, contractors, employees, or other third

parties prior to the receipt of goods or completion of services.

Advances are provided to support the smooth operation and

implementation of the Company’s business activities, including but

not limited to the purchase of goods, subcontractor services,

operational projects, business travel, and the acquisition of fixed

assets.

Kas dan setara kas dalam laporan posisi keuangan terdiri atas kas

di tangan dan kas di bank yang tersedia untuk dipergunakan dan

tidak digunakan sebagai jaminan atas pinjaman serta tidak dibatasi

penggunaannya.

Piutang Jasa Konsultasi yang timbul apabila telah dibuatkan faktur

penagihan lengkap dengan berita acara kuitansi dan kelengkapan

lainnya yang dipersyaratkan oleh pemberi tugas. Piutang jasa

konsultasi disajikan dalam jumlah neto setelah dikurangi dengan

penyisihan piutang tidak tertagih yang diestimasi berdasarkan

penelaahan atas Kerugian kredit ekspektasian saldo piutang.

Piutang dihapuskan dalam periode dimana piutang tersebut

dipastikan tidak akan tertagih. 

Biaya Dibayar Dimuka' Prepaid Expenses

Biaya dibayar dimuka merupakan pengeluaran yang telah 

dibayarkan oleh Perusahaan untuk memperoleh manfaat ekonomis 

di masa yang akan datang dan belum sepenuhnya dibebankan pada 

periode berjalan. Akun ini disajikan sebagai aset lancar atau aset 

tidak lancar sesuai dengan periode manfaatnya.

Prepaid expenses represent expenditures that have been paid by 

the Company to obtain future economic benefits and have not 

been fully charged to the current period. This account is presented 

as current assets or non-current assets according to their 

respective benefit periods.

Pengakuan beban dilakukan secara sistematis sesuai dengan 

periode manfaat ekonomis yang diterima Perusahaan. Apabila 

terdapat indikasi bahwa manfaat ekonomis tidak lagi dapat 

diperoleh, maka saldo biaya dibayar dimuka tersebut dibebankan 

pada periode berjalan. Pencatatan biaya dibayar dimuka telah 

dilakukan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat 

(SAK EP) yang berlaku di Indonesia, dimana pengeluaran yang 

memberikan manfaat ekonomis di masa depan diakui sebagai aset 

dan diamortisasi selama periode manfaatnya.

Expense recognition is carried out systematically in accordance 

with the period of economic benefits received by the Company. If 

there are indications that the economic benefits can no longer be 

realized, the remaining balance of the prepaid expenses is 

charged to the current period operations. The recording of prepaid 

expenses has been carried out in accordance with the Financial 

Accounting Standards for Private Entities (SAK EP) applicable in 

Indonesia, whereby expenditures that provide future economic 

benefits are recognized as assets and amortized over their 

respective useful periods.

Advance Payment

Piutang karyawan adalah piutang kepada karyawan baik berupa

kasbon operasional yang pertanggung jawabannya dalam bentuk

biaya, maupun kasbon pribadi yang pengembaliannya dengan cara

pemotongan dari gaji karyawan yang bersangkutan.

Akun uang muka merupakan pembayaran yang dilakukan

Perusahaan kepada pemasok, kontraktor, karyawan, atau pihak

ketiga lainnya sebelum barang diterima atau jasa diselesaikan.

Uang muka diberikan dalam rangka mendukung kelancaran

operasional dan pelaksanaan kegiatan usaha Perusahaan,

termasuk namun tidak terbatas pada pembelian barang, jasa

subkontraktor, proyek operasional, perjalanan dinas, serta

pengadaan aset tetap.

Employee receivables are receivables to employees, either in the

form of operational cash advances for which the responsibility is in

the form of costs, or personal cash advances for which repayment

is made by deduction from the employee's salary.

Consultation Receivables and Unbilled Project 

Untuk instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan dalam pasar

aktif, nilai wajarnya ditentukan berdasarkan teknik penilaian yang

sesuai. Teknik penilaian tersebut meliputi transaksi pasar wajar

terkini, referensi kepada nilai wajar kini instrumen keuangan lainnya

yang secara substansi adalah serupa, analisa arus kas diskonto,

atau model penilaian lainnya.
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h. Perpajakan h. Taxation

Pajak penghasilan tangguhan juga tidak diperhitungkan jika pajak

penghasilan tangguhan tersebut timbul dari pengakuan awal aset

atau pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang bukan

kombinasi bisnis yang pada saat transaksi tidak mempengaruhi laba

akuntansi maupun laba kena pajak/rugi pajak.

Pajak penghasilan tangguhan diukur dengan menggunakan tarif

pajak yang sudah diberlakukan atau secara substantif berlaku pada

akhir periode pelaporan dan diekspektasi akan digunakan ketika

aset pajak tangguhan yang berhubungan direalisasi atau liabilitas

pajak tangguhan diselesaikan.

Uang muka proyek dan subkontraktor merupakan pembayaran 

kepada vendor atau tenaga subkontraktor terkait pelaksanaan 

pekerjaan proyek tertentu. Penyelesaian uang muka dilakukan 

berdasarkan progres pekerjaan dan didukung dengan dokumen 

penyelesaian pekerjaan. Manajemen melakukan pemantauan atas 

progres pekerjaan secara berkala untuk memastikan penggunaan 

dana telah sesuai dengan tujuan pemberian uang muka.

Project and subcontractor advances represent payments made to 

vendors or subcontractor personnel in relation to the execution of 

specific project work. The settlement of advances is carried out 

based on the progress of the work and is supported by work 

completion documents. Management periodically monitors the 

progress of the work to ensure that the use of funds is in 

accordance with the purpose of granting the advances.

The tax expense comprises current and deferred tax. Tax is

recognized in the profit or loss, except to the extent that it relates

to items recognized in other comprehensive income or directly in

equity

Correction to the taxation obligation is recognized when the tax

assessment letter is received or if objected, at the time the

decision on the objection has been determined.

Management periodically evaluates positions taken in tax returns

with respect to situations in which the applicable tax regulation is

subject to interpretation. It establishes provision where appropriate 

on the authorities.

Deferred income tax is also not accounted for if it arises from

initial recognition of an asset or liability in a transaction other than

a business combination that at the time of the transaction affects

neither accounting nor taxable profit or loss.

Deferred income tax is also not accounted for if it arises from

initial recognition of an asset or liability in a transaction other than

a business combination that at the time of the transaction affects

neither accounting nor taxable profit or loss.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui saat surat ketetapan

pajak diterima atau jika mengajukan keberatan, pada saat

keputusan atas keberatan tersebut telah ditetapkan.

Pajak penghasilan tangguhan diakui dengan menggunakan metode

balance sheet liability untuk semua perbedaan temporer yang

berasal dari selisih antara dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas

dengan nilai tercatatnya pada laporan keuangan. Namun, liabilitas

pajak penghasilan tangguhan tidak diakui jika berasal dari

pengakuan awal goodwill .

Manajemen secara berkala mengevaluasi ketentuan yang diambil

dalam Surat Pemberitahuan Pajak sehubungan dengan situasi di

mana peraturan pajak yang berlaku membutuhkan penafsiran. Hal

ini menentukan jumlah provisi yang diperlukan sesuai dengan

jumlah yang diharapkan akan dibayarkan kepada otoritas pajak.

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak tangguhan. Pajak diakui

dalam laporan laba rugi, kecuali jika pajak tersebut terkait dengan

transaksi atau kejadian yang diakui di pendapatan komprehensif lain

atau langsung diakui ke ekuitas.

Beban pajak penghasilan untuk periode berjalan terdiri dari pajak

kini. Beban pajak penghasilan diakui dalam laporan laba rugi.

Kecuali jika pajak tersebut terkait dengan transaksi atau kejadian

yang diakui dipendapatan komperhensif lain atau langsung diakui ke

ekuitas. dalam hal ini, pajak tersebut masing - masing diakui dalam

pendapatan komperehensif lain atau ekuitas. beban pajak

penghasilan kini ditentukan dengan menggunakan tarif pajak yang

berlaku pada tanggal akhir pelaporan.

The income tax expense for the running period consists of the

current tax. Income tax expense is recognized in the income

statement. Unless such tax is associated with a transaction or

event that is recognized as another comprehensive income or is

directly acknowledged to equity. In this regard, such taxes are

respectively recognized in any income of other compensator

equity. Income tax expense is now determined using the

prevailing tax rate on the reporting date.

Deferred income tax is provided, using the balance sheet liability

method, on temporary differences which arise from the difference

between the tax bases of assets and liabilities and their carrying

However, deferred tax liabilities are not recognised if they arise

from the initial recognition of goodwill.

Aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan dapat saling hapus

apabila terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan

saling hapus antara aset pajak kini dengan liabilitas pajak kini dan

apabila aset dan liabilitas pajak penghasilan tangguhan dikenakan

oleh otoritas perpajakan yang sama, baik atas entitas kena pajak

yang sama ataupun berbeda dan adanya niat untuk melakukan

penyelesaian saldo-saldo tersebut secara neto.

Deferred tax assets are recognized only if it is probable that future

taxable income will be sufficient to offset the temporary

differences and tax losses that can be utilized.

Aset pajak tangguhan diakui hanya jika kemungkinan jumlah

penghasilan kena pajak di masa depan akan memadai untuk

dikompensasi dengan perbedaan temporer yang masih dapat

dimanfaatkan dan rugi fiskal yang masih dapat dimanfaatkan.

Deferred income tax assets and liabilities can be offset if there is a

legally enforceable right to offset the current tax assets and

current tax liabilities and if the deferred income tax assets and

liabilities are imposed by the same taxation authority, whether on

the same or different taxable entities and there is an intention to

settle the balances on a net basis.
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i. Aset Tetap i.

j. Pendapatan dan Beban j.

Penyusutan atas aset tetap dihitung dengan menggunakan metode

garis lurus, penyusutan atas aset tetap berdasarkan estimasi masa

manfaat sebagai berikut:

Consulting Revenue is measured based on the fair value of the

consideration received or to be received from the delivery of

goods and services in the ordinary course of business of the

company. Revenue is presented net of value added tax (VAT),

returns, rebates and discounts. Revenue related to consulting

contracts is recognized over time using the percentage of

completion method. Under this method, recognized revenue is

equal to the most recent estimate of the total contract value

multiplied by the actual stage of completion determined by

reference to the physical progress of the work.

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) terbaru terkait

perpajakan adalah PSAK 46 (Revisi 2014) dan PSAK 212

(sebelumnya dikenal sebagai PSAK 46). PSAK 46 mengatur

perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan. Masalah utamanya

adalah bagaimana mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak

pada periode mendatang akibat perbedaan temporer yang terjadi.

PSAK 212 merupakan penyelarasan PSAK 46 (Revisi 2014) dengan

standar akuntansi internasional (IFRS) dan mulai berlaku efektif per

1 Januari 2025. Laporan Keuangan tahun 2023 dan 2024 perusahan

belum menerapkan PSAK 46 (revisi 2014) dengan tidak mengakui

pajak tangguhan karena dalam penyusunan laporan keuangan tidak

di temukan adanya perbedaan temporer dalam menentukan laba

fiskal

Depreciation of fixed assets is calculated using the straight-line

method, depreciation of fixed assets based on estimated useful

lives as follows:

Pendapatan kontrak Konsultasi terdiri dari jumlah pendapatan

semula yang disetujui dalam kontrak dan penyimpangan dalam

pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran insentif sepanjang hal ini

memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan dan dapat diukur

dengan andal. 

Contract revenue consists of the amount of original revenue

agreed in the contract and any variations in contract work, claims

and incentive payments to the extent that these are probable to

generate revenue and can be measured reliably.

Pendapatan Konsultasi di ukur berdasarkan nilai wajar imbalan yang

diterima atau akan diterima dari penyerahan barang dan jasa dalam

kegiatan usaha normal perusahaan. Pendapatan disajikan neto

setelah dikurangi pajak pertambahan nilai (PPN),retur, potongan

harga dan diskon. Pendapatan yang berhubungan dengan kontrak

konsultasi diakui sepanjang waktu yang dicatat dengan

menggunakan metode persentase penyelesaian. Dengan metode

ini, pendapatan yang diakui setara dengan estimasi terbaru dari total

nilai kontrak dikalikan dengan tingkat penyelesaian sebenarnya

yang ditentukan dengan mengacu pada keadaan fisik kemajuan

pekerjaan.  

Revenues and Expenses

The Company recognizes a liability for all unpaid income tax for

the current and prior periods. If the amount paid for the current

and prior periods exceeds the amount payable for those periods,

the Company must recognize the excess as an asset.

The cost of Repair and maintenance costs are charged to the

current year, significant renovations and additions that meet the

criteria as stipulated in PSAK No. 16 and its amendments to PSAK

216 (effective January 1, 2025): , “Fixed Assets”, are capitalized

as Fixed Assets. Fixed assets that are no longer used or sold,

their carrying value and accumulated depreciation are removed

from the group of fixed assets concerned and the resulting profit

or loss is recorded in the current year's income statement.

Years Equipment

Kendaraan 4 Tahun Years Vehicle

Building

Perseroan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan

periode berjalan dan periode sebelumnya yang belum dibayar. Jika

jumlah yang telah dibayar untuk periode berjalan dan periode

sebelumnya melebihi jumlah yang terutang untuk periode tersebut,

Perseroan harus mengakui kelebihan tersebut sebagai aset.

Peralatan 4 Tahun

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan (atau nilai revaliasi)

setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Untuk Tanah tidak

disusutkan.

Fixed Assets

The latest PSAK (Statement of Financial Accounting Standards)

related to taxation are PSAK 46 (Revised 2014) and PSAK 212

(formerly known as PSAK 46). PSAK 46 regulates the accounting

treatment for income tax. The main issue is how to account for the

tax consequences in future periods due to temporary differences

that occur. PSAK 212 is an alignment of PSAK 46 (Revised 2014)

with international accounting standards (IFRS) and will be

effective as of January 1, 2025. The company's 2023 and 2024

financial statements have not yet implemented PSAK 46 (Revised

2014) by not recognizing deferred tax because in preparing the

financial statements there are no temporary differences found in

determining taxable profit.

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada tahun berjalan,

pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifikan yang

memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam PSAK No. 16 dan

perubahannya menjadi PSAK 216 (berlaku efektif 1 Januari 2025): ,

“Aset Tetap”, dikapitalisasi sebagai Aset tetap. Aset tetap yang

sudah tidak digunakan lagi atau yang dijual, nilai tercatat dan

akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari kelompok aset tetap

yang bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi dibukukan dalam

laporan laba rugi tahun yang berjalan.

Masa Manfaat/

Useful Lifes

Bangunan 20 Tahun Years

Fixed assets are stated at cost (or revaluation value) after

deducting accumulated depreciation. For land is not depreciated.
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Pengakuan Beban Expense Recognition 

k. Transaksi dengan pihak - pihak berelasi k.

i. i.

ii. ii.

iii. iii.

iv. iv.

v. v.

Beban langsung dan beban tidak langsung proyek yang dapat

dialokasikan ke suatu proyek tertentu, diakui sebagai beban pada

proyek yang bersangkutan, sedangkan beban yang tidak dapat

didistribusikan atau tidak dapat dialokasikan ke aktivitas proyek

menjadi beban non proyek (beban usaha).

Costs that are directly related to the contract, generate resources

to fulfill the contract ("costs to fulfill") or additions to obtain the

contract ("costs to acquire") and are expected to be recovered.

These expenses thus qualify for capitalization under PSAK 72,

replacing PSAK 23, which also regulates revenue recognition.

Now, on January 1, 2024, PSAK 72 was replaced by its

nomenclature to PSAK 115 based on IAI, but for changes in

content from PSAK 72 to PSAK 115, it came into effect on

January 1, 2025. Revenue from Contracts with Customers and

recorded as current assets. These expenses are amortized

systematically in line with the delivery of goods or services related

to the asset.

If it is probable that a contract will result in a loss upon completion

of the contract, a provision for the expected loss on completion of

the contract is recognized as a current provision in financial

statements. The loss is recognized in full when it can be measured 

reliably, regardless of the stage of completion.

Contract costs that are not likely to be recovered are recognized

immediately as an expense in the current year in profit or loss.

Direct and indirect project costs that can be allocated to a

particular project are recognized as costs for the project in

question, while costs that cannot be distributed or cannot be

allocated to project activities become non-project costs (operating

costs).

Pendapatan kontrak Konsultasi terdiri dari jumlah pendapatan

semula yang disetujui dalam kontrak dan penyimpangan dalam

pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran insentif sepanjang hal ini

memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan dan dapat diukur

dengan andal. 

Jika adanya kemungkinan bahwa kontrak akan menghasilkan

kerugian pada saat penyelesaian kontrak, penyisihan atas kerugian

yang penyelesaian diperkirakan kontrak diakui hingga sebagai

penyisihan kini pada laporan keuangan. Kerugian diakui secara

penuh ketika dapat diukur secara andal, terlepas dari tingkat

penyelesaian.   

Perorangan yang memiliki, baik langsung maupun tidak

langsung, suatu kepentingan hak suara di perusahaan pelapor

yang berpengaruh secara signifikan dan anggota keluarga dekat

dari perorangan tersebut (yang dimaksudkan dengan anggota

keluarga dekat adalah mereka yang dapat diharapkan

mempengaruhi);

Contract revenue consists of the amount of original revenue

agreed in the contract and any variations in contract work, claims

and incentive payments to the extent that these are probable to

generate revenue and can be measured reliably.

Companies in which a substantial interest in the voting power

is owned, directly or indirectly, by any person described in (iii)

or (iv) or over which such a person is able to exercise

significant influence. This includes companies owned by

commissioners, directors or major shareholders of the

reporting company.

Direct and indirect project costs that can be allocated to a

particular project are recognized as costs for the project in

question, while costs that cannot be distributed or cannot be

allocated to project activities become non-project costs (business

costs).

Individuals owning, directly or indirectly, an interest in the

voting power of the reporting company that gives significant

influence over the company, and close members of the family

of any such individual; (close member of the family of

individual are those that may be expected to influence);

Key management personnel that is, those person having

authority and responsibility for planning, directing and

controlling the activities of the reporting company, including

commissioners, directors and management of companies and

close members of the families of such individuals;

Transactions with related parties

Perusahaan asosiasi Associated company;

Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara

(Intermediaries), mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau

berada dibawah pengendalian bersama, dengan perusahaan

pelapor (termasuk holding companies, subsidiaries, dan fellow

sudsidiaries);

Perusahaan yang melalui satu atau lebih perantara

(Intermediaries), mengendalikan, atau dikendalikan oleh, atau

berada dibawah pengendalian bersama, dengan perusahaan

pelapor (termasuk holding companies, subsidiaries, dan fellow

sudsidiaries);

Biaya kontrak yang tidak mungkin dipulihkan diakui segera sebagai

beban tahun berjalan pada laba rugi.

Beban langsung dan beban tidak langsung proyek yang dapat

dialokasikan ke suatu proyek tertentu diakui sebagai beban pada

proyek yang bersangkutan, sedangkan beban yang tidak dapat

didistribusikan atau tidak dapat dialokasikan ke aktivitas proyek

menjadi beban non-proyek (beban usaha). 

Istilah pihak berelasi digunakan sesuai dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (“PSAK”) 224 tentang “Pengungkapan Pihak-

Pihak Berelasi”., pihak-pihak yang berelasi digambarkan sebagai

berikut:

The term related party is used in accordance with Financial

Accounting Standards Statement (“PSAK”) 224 on “Related Party

Disclosures”. Related parties are described as follows:

Biaya yang secara langsung berhubungan dengan kontrak

menghasilkan sumber daya untuk memenuhi kontrak ("biaya untuk

memenuhi") atau penambahan untuk mendapatkan kontrak ("biaya

untuk memperoleh") dan diharapkan dapat dipulihkan. Beban

tersebut dengan demikian memenuhi syarat kapitalisasi

berdasarkan PSAK 72 menggantikan PSAK 23 yang sama-sama

mengatur pengakuan pendapatan. Sekarang, pada 1 Januari 2024,

PSAK 72 digantikan nomenklaturnya menjadi PSAK 115

berdasarkan IAI, tetapi untuk perubahan isi dari PSAK 72 ke PSAK

115 mulai berlaku pada 1 Januari 2025. Pendapatan dari Kontrak

dengan Pelanggan dan dicatat sebagai aset lancar. Beban tersebut

diamortisasi dengan cara sistematis sejalan dengan penyerahan

barang atau jasa yang terkait dengan aset tersebut.

Perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak

suara dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh

setiap orang yang diuraikan dalam (iii) atau (iv), atau setiap

orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan

tersebut. Ini mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki

anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama

dari perusahaan pelapor.

Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang mempunyai wewenang

dan tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin dan

mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor yang meliputi

anggota dewan komisaris, direksi dan manajer dari perusahaan

serta anggota keluarga dekat orang-orang tersebut;
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l. Imbalan Pasca Kerja l.

Imbalan kerja jangka pendek Short-term employee benefits

Imbalan pasca kerja Post-employment benefits

Program Imbalan Pasti Defined Benefit Plans

Program Iuran Pasti Defined Contribution Plans

Imbalan kerja jangka panjang lain Other long-term employee benefits

Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan

estimasi arus kas di masa depan dengan menggunakan tingkat

bunga obligasi pemerintah jangka panjang pada akhir periode

pelaporan dalam mata uang Rupiah sesuai dengan mata uang di

mana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka

waktu yang sesuai dengan liabilitas imbalan pensiun yang

bersangkutan.

Pengukuran kembali yang timbul dari penyesuaian dan perubahan

dalam asumsi-asumsi aktuarial langsung diakui seluruhnya melalui

penghasilan komprehensif lainnya. Akumulasi saldo pengukuran

kembali dilaporkan di komponen penghasilan komprehensif lainnya.

Biaya jasa lalu yang timbul dari amendemen atau kurtailmen

program diakui sebagai beban dalam laba rugi pada saat terjadinya.

Perseroan dan entitas anak memberikan imbalan kerja jangka

panjang lain dalam bentuk cuti panjang dan penghargaan masa

kerja. Perhitungan imbalan kerja jangka panjang lain menggunakan

metode projected unit credit. Seluruh keuntungan atau kerugian

aktuaria dan biaya jasa lalu diakui sebagai beban dalam laba rugi.

Seluruh transaksi dengan pihak-pihak yang mempunyai berelasi,

baik yang dilakukan dengan atau tidak dengan persyaratan dan

kondisi sebagaimana dilakukan dengan pihak ketiga, diungkapkan

dalam catatan atas laporan keuangan.

Companies in which a substantial interest in the voting power

is owned, directly or indirectly, by any person described in (iii)

or (iv) or over which such a person is able to exercise

significant influence. This includes companies owned by

commissioners, directors or major shareholders of the

reporting company.

All transactions with related parties, whether or not made at

similar terms and conditions as done with the third parties, are

disclosed in the financial statements.

Entitas menghitung selisih antara imbalan berdasarkan undang-

undang yang berlaku dengan manfaat yang diterima dari program

pensiun untuk pensiun normal.

The Company and its subsidiaries provide other long-term

employee benefits in the form of long service leave and loyalty

awards. The cost of providing other long-term employee benefits

is determined using projected unit credit method. All actuarial

gains or losses and past service cost are recognised as expenses

in profit or loss.

Defined contribution plans are pension plans under which the

Group pays fixed contributions into a separate entity and have no

legal and constructive obligation to pay further contributions if the

fund does not have sufficient assets to pay all employee benefits

related to the employees services in the current and prior periods.

For normal pension scheme, Entitas calculates and recognises

the higher of the benefits under the Labow Law and those under

such pension plan.

The pension benefit obligation is the present value of the defined

benefit obligation at the end of the reporting period less the fair

value of plan assets. The defined benefit obligation is calculated

annually by an independent actuary using the projected unit credit

method.

The present value of the defined benefit obligation is determined

by discounting the estimated future cash outflows using the yield

at end of the reporting period of long-term government bonds

denominated in Rupiah in which the benefits will be paid and that

have terms to maturity similar to the related pension obligation.

Short-term employee benefits are employee benefits which are

due for payment within twelve months after the reporting period

and recognised when the employees have rendered the related

service.

The Company operates a defined benefit pension plan

administered by a Pension Fund for all its permanent employees

as stipulated in the Group Regulations. The contribution amount

consists of employee contributions calculated at 5% of the

pensionable base salary and Group contributions calculated

actuarially. Other defined benefit post-employment plans are

provided in accordance with the Manpower Law as amended by

Law No. 8 of 2024 on the Stipulation of Government Regulation in

Lieu of Law No. 6 of 2023 on Job Creation into law.

Imbalan kerja jangka pendek adalah imbalan kerja yang jatuh tempo

dalam jangka waktu dua belas bulan setelah akhir periode

pelaporan dan diakui pada saat pekerja telah memberikan jasa

kerjanya.

Perusahaan dimana suatu kepentingan substansial dalam hak

suara dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh

setiap orang yang diuraikan dalam (iii) atau (iv), atau setiap

orang tersebut mempunyai pengaruh signifikan atas perusahaan

tersebut. Ini mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki

anggota dewan komisaris, direksi atau pemegang saham utama

dari perusahaan pelapor.

Employee Benefits

Perusahaan memiliki program imbalan pasca kerja yang terdiri atas

program imbalan pasti dan iuran pasti.

Perusahaan menyelenggarakan program pensiun imbalan pasti

yang dikelola oleh Dana Pensiun untuk seluruh karyawan tetapnya

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Grup. Jumlah kontribusi

terdiri dari kontribusi karyawan yang dihitung sebesar 5% dari

penghasilan dasar pensiun dan kontribusi Grup yang dihitung

secara aktuaria. Program imbalan pasti lainnya dalam bentuk

manfaat pascakerja sesuai dengan Undang-Undang tentang

Ketenagakerjaan sebagaimana diubah dengan Undang-Undang

Nomor 8 Tahun 2024 Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menjadi

Undang-Undang.

Program pensiun iuran pasti adalah program pensiun di mana Grup

membayar iuran tetap kepada sebuah entitas yang terpisah dan

tidak memiliki kewajiban hukum atau kewajiban konstruktif untuk

membayar iuran lebih lanjut bila dana tersebut tidak memiliki aset

yang cukup untuk membayar imbalan kerja terkait dengan jasa yang

diberikan oleh karyawan pada periode berjalan dan sebelumnya.

Liabilitas imbalan pensiun merupakan nilai kini liabilitas imbalan

pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi dengan nilai wajar aset

program. Liabilitas imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh aktuaris

independen dengan menggunakan metode projected unit credit.

Remeasurements arising from experience adjustments and

changes in actuarial assumptions are directly recognised in other

comprehensive income. The balance of accumulated

remeasurements is reported in other comprehensive income.

Past service costs arising from amendment or curtailment

programs are recognised as expense in profit or loss when

incurred.

The Company has a post-employment benefit program consisting

of a defined benefit and defined contribution plan.
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3. ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN AKUNTANSI 3. ACCOUNTING ESTIMATES AND CONSIDERATIONS

Estimasi dan asumsi akuntasi Accounting estimates and assumptions

Provisi atas penurunan nilai piutang usaha

Penyusutan atas aset tetap

4.

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

Kas Cash

Kas Kecil Petty Cash

Sub Jumlah Kas Sub Total Cash

Bank IDR Bank IDR

Bank CIMB Niaga (704766855000) Bank CIMB Niaga (704766855000)

Bank CIMB Niaga (731888111900) Bank CIMB Niaga (731888111900)

Bank CIMB Niaga (800033330300) Bank CIMB Niaga (800033330300)

Bank CIMB Niaga (801110011300) Bank CIMB Niaga (801110011300)

Bank Mega Syariah Bank Mega Syariah

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Perseroan dan entitas anak memberikan imbalan kerja jangka

panjang lain dalam bentuk cuti panjang dan penghargaan masa

kerja. Perhitungan imbalan kerja jangka panjang lain menggunakan

metode projected unit credit. Seluruh keuntungan atau kerugian

aktuaria dan biaya jasa lalu diakui sebagai beban dalam laba rugi.

The other long-term employee benefits obligation recognised in

the statement of financial position represents the present value of

defined benefit obligation at the reporting date.

Estimasi dan pertimbangan terus dievaluasi berdasarkan pengalaman

historis dan faktor-faktor lainya, termasuk ekspektasi peristiwa masa

depan yang akan diyakini wajar berdasarkan kondisi yang ada.

Estimates and considerations continue to be evaluated based on

historical experience and other factors, including future event

expectations that will be reasonably reasonable based on existing

conditions.

The Company and its subsidiaries provide other long-term

employee benefits in the form of long service leave and loyalty

awards. The cost of providing other long-term employee benefits

is determined using projected unit credit method. All actuarial

gains or losses and past service cost are recognised as expenses

in profit or loss.

Companies make estimates and assumptions about the future.

Accounting estimates generated, by definition, will rarely be the

same as actual results. Estimates and assumptions are

significantly at risk of causing a meterial adjustment to the number

of assets and liabiility for the next 12 months shown below.

                         752.106 1.552.106                

                  167.245.763 179.796.387            

                      3.075.000 3.075.000                

                         876.864 1.181.864                

1.661.942.492              177.055.506            

1.661.942.492                          177.055.506 

                      1.354.278 1.503.864.730         

                         916.651 38.778.262              

Provision for impairment of trade receivables

Depreciation of fixed Assets

KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND EQUIVALENT

2025 2024

Management reviews receivables on the reporting date to

evaluate whether there is objective evidence of impairment.

significant financial difficulties from customer and standard or

significant payment delays are deemed to be objective evidence

that receivables have decreased value. In determining this,

management makes a decision whether any observable indicates

that there has been a significant change in customer's payment

capability. Management assessments are applied in estimation

when determining the level of allowance required. Management

estimates the allowance for impairment of receivables based on

the assessment of the collection and age of the receivables.

Management determines the estimated period of benefits and

related depreciation loads for fixed assets. Management will

revise the load of depreciation if the previous benefit period, or the

management will remove the value of the asset that is technically

outdated or non-strategic assets that are discontinued or sold.

manajemen menentukan estimasi masa manfaat dan beban

penyusutan terkait untuk aset tetap. Manajemen akan merevisi beban

penyusutan jika masa manfaatnya yang diestimasikan sebelumnya,

atau manajemen akan menghapus bukukan atau menurukan nilai atas

aset yang secara teknis telah usang atau aset non strategis yang

dihentikan penggunaannya atau dijual.

Manajemen meninjau piutang pada tanggal pelaporan untuk

mengevaluasi apakah ada bukti obyektif penurunan nilai. Kesulitan

keuangan yang signifikan dari pelanggan dan standar atau penundaan

pembayaran yang signifikan dianggap bukti obyektif bahwa piutang

mengalami penurunan nilai. Dalam menentukan ini, manajemen

membuat keputusan apakah ada satu yang dapat diobservasi

mengindikasikan bahwa telah terjadi perubahan signifikasi dalam

kemampuan pembayaran pelanggan. penilaian manajemen diterapkan

dalam estimasi ketika menentukan tingkat penyisihan yang diperlukan.

manajemen memperkirakan penyisihan penurunan nilai piutang

berdasarkan penilaian atas kolektivitas dan umur piutang tersebut.

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) terkait imbalan

kerja adalah PSAK 24 (Revisi 2010) dan PSAK 219 (sebelumnya

dikenal sebagai PSAK 24). PSAK 24 mengatur perlakuan akuntansi

untuk imbalan kerja yang diberikan perusahaan kepada karyawan,

baik imbalan jangka pendek, imbalan pasca kerja, maupun imbalan

lainnya. PSAK 219 merupakan penyelarasan PSAK 24 dengan

standar akuntansi internasional (IFRS) dan mulai berlaku efektif per

26 Januari 2026 Perusahaan belum mencatat dan menghitung

imbalan pasca kerja sebagaimana yang diatur oleh Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia (PSAK 24) mengenai imbalan

kerja dan Undang - undang Republik Indonesia No. 06 Tahun 2023

tanggal 31 Maret 2023 Tentang Cipta Kerja dan Peraturan

Pemerintahan No. 35 tahun 2021 tanggal 2 Februari 2021 tentang

perjanjian kerja, waktu tertentu, alih daya, waktu kerja dan waktu

istirahat dan pemutusan hubungan kerja.

The latest PSAK (Statement of Financial Accounting Standards)

related to employee benefits are PSAK 24 (Revised 2010) and

PSAK 219 (previously known as PSAK 24). PSAK 24 regulates

the accounting treatment for employee benefits provided by

companies to employees, both short-term benefits, post-

employment benefits, and other benefits. PSAK 219 is an

alignment of PSAK 24 with international accounting standards

(IFRS) and will be effective as of January 26, 2025. The Company

has not recorded and calculated post-employment benefits as

regulated by Financial Accounting Standards in Indonesia (PSAK

24) regarding employee benefits and Law of the Republic of

Indonesia No. 06 of 2023 dated March 31, 2023 concerning Job

Creation and Government Regulation No. 35 of 2021 dated

February 2, 2021 concerning employment agreements, fixed

periods, outsourcing, working hours and rest periods and

termination of employment.

perusahaan membuat estimasi dan asumsi mengenai masa depan.

Estimasi akuntansi yang dihasilkan, menurut definisi, akan jarang

sekali sama dengan hasil aktualnya. Estimasi dan asumsi yang secara

signifikan beresiko menyebabkan penyesuaian meterial terhadap

jumlah tercatat aset dan liabiilitas selama 12 bulan kedepan

dipaparkan dibawah ini.

Jumlah yang diakui sebagai kewajiban untuk imbalan kerja jangka

panjang lain di laporan posisi keuangan adalah nilai kini kewajiban

imbalan pasti per tanggal pelaporan.
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PT CK GLOBAL KEDATON Tbk. PT CK GLOBAL KEDATON Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Sub Jumlah Bank

Jumlah Kas dan Setara Kas

5. PIUTANG USAHA

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

PT Cakra Media Indonesia

CV Nara Unggul Prima

PT YPPT Solutions Indonesia YPPT

PT Zareen Global Prima PT Zareen Global Prima

Jumlah Piutang Usaha

6. PIUTANG LAIN-LAIN

Piutang Pihak Ke-3

Jumlah Aset Pajak Tangguhan

7. BIAYA DIBAYAR DIMUKA

Biaya Dibayar Dimuka

Jumlah Aset Pajak Tangguhan

8 UANG MUKA

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

Uang Muka Proyek ; Advance for Project ;

Jangka Pendek Short Term

Jangka Panjang Long Term

Jumlah Uang Muka

9.

Acquisition Cost

Total

Uang Muka gibayarkan untuk pengerjaan proyek Fiber Optik, SITAC, 

CME, Industrial Building di Selangor dan New Elevator Supply di Bali, 

yang sudah berjalan di tahun 2024 hingga 31 Desember 2025.

18.090.690.107       

6. OTHERS RECEIVABLE

2025 2024

                3.642.768.949                   399.649.996 Receivables - Third Party

3.642.768.949                399.649.996                 Total Deferred Tax Assets

7. PREPAID EXPENSE

2025 2024

                     50.000.000                     50.000.000 Prepaid Expenses

50.000.000                     50.000.000                   Total Deferred Tax Assets

                    17.320.800 

                                  -   

             18.935.177.965 

       18.935.177.965             27.852.498.765 

-                               

               8.900.000.000  Not Due Yet 

ASET TETAP 9. FIXED ASSETS

2025

Biaya Perolehan

Saldo Awal / Beginning 

Balance

            5.989.914.419 

Jatuh Tempo :  Due Date : 

18.935.177.965       Belum Jatuh Tempo

Penambahan, 

(Reklasifikasi / 

Additions, 

Reclassification 

Pengurangan, 

Reklasifikasi / 

Disposals, 

Reclassification

Saldo Akhir / Ending 

Balance

2025  2024 

-                               

 01 - 90 Days 

Building

Instrument dan Peralatan

              29.123.251.936                            -                          - 

Kendaraan                    325.700.000                            -                          - 

                    17.320.800 

               8.900.000.000 

-                               

-                               

Total Cash and Cash Equivalent

             27.852.498.765        18.935.177.965 

               325.700.000 Vehicle

Sub-Jumlah               35.438.866.355                            -                           -           35.438.866.355 

 90 - 180 Days 

 More than 180 Days 

Jumlah  Total 

01 - 90 Hari

90 - 180 Hari

Lebih dari 180 Hari

PT Cakra Media Indonesia

                  844.487.858 844.487.858            CV Nara Unggul Prima

174.220.662                 1.728.248.349         Sub Total Bank

1.836.163.153 1.905.303.855

5. TRADE RECEIVABLES

2025 2024

             18.090.690.107 

Total Trade Receivable

76.255.729.979            

Rincian piutang usaha berdsarkan umur piutang, sebagai berikut :

Pada 31 Desember 2025, Kas Kecil terdiri dari Kas Kecil untuk 

kebutuhan kantor dipegang oleh bendahara kantor dan Kas Kecil untuk 

Kebutuhan Proyek dipegang oleh Manager Proyek.

As of December 31, 2025, Petty Cash consists of Petty Cash for 

office needs held by the office treasurer and Petty Cash for project 

needs held by the Project Manager.

 Details of trade receivable base on aging receivable, as follow : 

Bangunan                 5.989.914.419                            -                          - 

82.885.729.979       

30.351.506.887            33.746.076.246       

8. ADVANCE PAYMENT

2025 2024

106.607.236.866          116.631.806.225     Total Advance Payment

Advances were paid for projects Fiber Optic, SITAC, CME, Industrial 

Building in Selangor, and the New Elevator Supply in Bali, which 

have been in progress from 2024 through December 31, 2025.

          29.123.251.936 

Instruments and Tools
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PT CK GLOBAL KEDATON Tbk. PT CK GLOBAL KEDATON Tbk.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Accumulated Depeciation

Total

Book Value

Acquisition Cost

Bangunan

Kendaraan

Total

Acquisition Cost

Total

Book Value

Penambahan, 

(Reklasifikasi / 

Additions, 

Reclassification 

Pengurangan, 

Reklasifikasi / 

Disposals, 

Reclassification

Saldo Akhir / Ending 

Balance

               317.600.000 Vehicle

                2.083.176.413         292.435.908                         -               2.375.612.321 Building

Saldo Awal / Beginning 

Balance

Penambahan, 

(Reklasifikasi / 

Additions, 

Reclassification 

Pengurangan, 

Reklasifikasi / 

Disposals, 

Reclassification

Saldo Akhir / Ending 

Balance

Instruments and Tools

Kendaraan               314.900.000.00                          -                           -                  314.900.000 Vehicle

Nilai Buku 7.148.893.112               5.508.287.007           

Pada 31 Desember 2025, tidak ada indikasi penurunan nilai aset 

yang signifikan maupun revaluasi atas nilai aset yang dilakukan oleh 

manajemen

As of December 31, 2025, there were no indications of significant 

impairment of assets nor any revaluation of asset values 

performed by management.

Sub-Jumlah 27.930.822.021                  1.999.757.327                         -             29.930.579.348 

Sub-Jumlah               35.079.715.133         359.151.222                           -           35.438.866.355 

Instrument dan Peralatan               25.825.429.435      1.707.073.500                         -             27.532.502.935 

Akumulasi Penyusutan

2024

Saldo Awal / Beginning 

Balance

Bangunan                 1.790.492.586         292.683.827                         -               2.083.176.413 Building

               325.700.000 

Sub-Jumlah 29.930.579.348                  1.885.884.909                           - 31.816.464.257         

Nilai Buku 5.508.287.007               3.622.402.098           

2024

Biaya Perolehan

                   314.900.000           10.800.000                           - Vehicle

Saldo Akhir / Ending 

Balance

Instrument dan Peralatan

              27.532.502.935      1.590.749.001                         -             29.123.251.936 

Instruments and Tools

Instrument dan Peralatan

          29.123.251.936 

                5.948.718.197           41.196.222                          -             5.989.914.419 Building

              28.816.096.936         307.155.000                          - Instruments and Tools

Penambahan, 

(Reklasifikasi / 

Additions, 

Reclassification 

Pengurangan, 

Reklasifikasi / 

Disposals, 

Reclassification

Saldo Awal / Beginning 

Balance

Kendaraan                    314.900.000             2.700.000                         -   

2025

Akumulasi Penyusutan

Bangunan
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

10. ASET PAJAK TANGGUHAN

Aset Pajak Tangguhan

Jumlah Aset Pajak Tangguhan

Imbalan Kerja Employee Benefit

Jumlah Total

Imbalan Kerja Employee Benefit

Jumlah Total

11.

Akun ini terdiri dari :

Pajak Penghasilan Pasal 21

Pajak Penghasilan Pasal 29

Pajak Pertambahan Nilai

Jumlah Utang Pajak

Laba sebelum beban pajak Profit before Income Tax

Beda Temporer Temporrary Difference

Imbalan Paska Kerja Employee Benefit

Beda Tetap Permanent Difference

Pendapatan Bunga Interest Income

Penghasilan Kena Pajak Taxable Income

Pajak Penghasilan : Income Tax

2025 2025

=(22% X 50% X 146.489.470) (22% X 50% X 32.252.293)

=(22% X 134.940.210) (22% X  96.756.880)

2024 2024

=( 22% X 50% X 42.215.770 ) ( 22% X 50% X 42.215.770 )

=( 22% X  125.248.230 ) ( 22% X  125.248.230 )

Beban Pajak Penghasilan Income Tax Expense

Pajak Penghasilan Dibayar Dimuka Prepaid Income Tax

Jumlah Utang Pajak Penghasilan Total Payable Income Tax

12

Akun ini terdiri dari :

Beban Akrual (Gaji, tunjangan)

Penyisihan Imbalan Paska Kerja

Jumlah 

UTANG LAINNYA 12. OTHERS PAYABLE

2025 2024 The account consist of :

32.267.450                   12.550.624              Provision of Employee Benefit 

122.017.300                 12.550.624              Total

45.800.688                   26.441.951              

Saldo Awal /
 Laporan Laba/Rugi 

/ 
Penghasilan 

Komprehensif lain /

16.113.842                   

281.429.681                 167.464.101            

89.749.850                   -                           

4.643.735                

27.554.610              

45.800.688                   32.198.345              

-                                (5.756.394)               

2025 2024

(8.706.875)               

29.686.846                   

165.159.344            

11.011.632              

Beginning Balances Income Statement

Other 

Comprehensive 

Income

Ending Balances

-                                    2.422.559                    338.578 2.761.137                  

Provision for Credit Loss

Saldo Akhir /

Beginning Balances

Perhitungan Pajak Tangguhan atas beda temporer antara 

pelaporan komersial dan pajak dengan menggunakan tarif pajak 

yang berlaku pada tahun 2025, sebagai berikut :

Deferred Tax Calculation on temporary differences between commercial 

and tax reporting using the applicable tax rates in 2025, as follows:

2025

19.716.826                   

Provisi Kerugian 

Kredit

2.761.137           (4.337.701.00)         7.098.838                  

Provision for Credit Loss

2.761.137           -                             (4.337.701.00)         7.098.838                  

2024

Penghasilan 

Komprehensif lain / Saldo Akhir /
 Laporan Laba/Rugi 

/ 
Saldo Awal /

7.141.321.110              7.242.080.300         Total Tax Payable

10. DEFERRED TAX ASSETS

2025 2024

                       7.098.839                       2.761.138 Deferred Tax Assets

7.098.839                       2.761.138                     Total Deferred Tax Assets

Income Statement
Other 

Comprehensive 
Ending Balances

(42.724.738)           338.578                  2.761.137                  

Perhitungan utang pajak penghasilan badan, sebagai berikut : Calculation of corporate income tax payable, as follows:

2025 2024

6.283.425                     220.607                   Income Tax Article 21

Income Tax Article 4 (2)

7.089.236.997              7.215.417.742         Value Added Tax

45.800.688                   26.441.951              

UTANG PAJAK 11. TAX PAYABLE

The account consist of :

Accrud Expenses (Salaries, Allowances)

Provisi Kerugian 

Kredit          45.147.297            (45.147.297)                              -   -                                 

261.712.855                 

45.147.297         
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

Untuk Tahun Yang Berakhir For The Years Ended

31 Desember 2025 dan 2024 December 31, 2025 and 2024

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Beban penyisihan jasa karyawan;

Biaya jasa kini

Biaya bunga

Jumlah

Beban penyisihan uang jasa

Pembayaran pesangon

Komprehensif lain

Jumlah

Tingkat bunga diskonto 7.04

%
% Discount rate 7.04 %

Tingkat kenaikan gaji 5.00 % Salary increament rate 5.00 %

Tingkat Mortalita 55 Th Mortality Table 55 Th

Usia Pensiun Retairment Age

13.

Selisih harga IPO dari 200.000.000 lembar saham sebesar Rp. 108,-

/saham dengan total harga saham sebesar Rp. 21.600.000.000,-, 

dipotong beban emisi semasa IPO sebesar Rp. 2.594.355.592,- dicatat 

sebagai tambahan modal sebesar Rp. 19.005.644.508,- tersebut dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham, AKTA No. 61 tanggal 27 Juni 2018 

diterbitkan oleh Notaris Loelin Jayayanti, SH., M.Kn di Jakarta.

The difference in the IPO price of 200,000,000 shares amounting 

to Rp108 per share, with a total share value of Rp21,600,000,000, 

less IPO issuance costs amounting to Rp2,594,355,592, was 

recorded as additional paid-in capital amounting to 

Rp19,005,644,508, as resolved in the General Meeting of 

Shareholders, Deed No. 61 dated June 27, 2018, issued by 

Notary Loelin Jayayanti, S.H., M.Kn., in Jakarta.

Nama Pemegang Saham

Name of Shares

Jumlah Lembar

Number of Shares

 Kepemilikan (%)

Ownership (%) 

 Modal Disetor

Capitals - Paid Up 

PT LCK Investama Prima Indonesia 627.144.400 62.71% 62.714.440.000                       

PT Maju Mekar Makmur 201.538.300 20.15% 20.153.830.000                       

Masyarakat / Public 171.317.300 17.14%

Jumlah 1.000.000.000 100% 100.000.000.000                     

2024

17.131.730.000                       

Kepemilikan saham perusahaan pada tanggal dan 31 Desember 2024, 

berdasarkan catatan administrasi yang dikelola oleh PT Bima Registra, 

Biro Administrasi Efek, susunan pemegang saham dan prosentase 

kepemilikannya sebagai berikut :

The Company’s share ownership as of December 31, 2025 and 

December 31, 2024, based on the administrative records 

maintained by PT Bima Registra, the Share Administration Bureau, 

and the composition of shareholders and their respective 

ownership percentages, are as follows:

Masyarakat / Public 169.939.100 16.99% 16.993.910.000                       

Jumlah 1.000.000.000 100% 100.000.000.000                     

2025

Nama Pemegang Saham

Name of Shares

Jumlah Lembar

Number of Shares

 Kepemilikan (%)

Ownership (%) 

 Modal Disetor

Capitals - Paid Up 

PT LCK Investama Prima Indonesia 627.808.000 62.78% 62.780.800.000                       

PT Maju Mekar Makmur 202.252.900 20.23% 20.225.290.000                       

-                           Allowance provision for fees

(16.000.000)                  -                           Payment pension

26.129.139                   1.538.992                Other comprehensive income

32.267.450                   12.550.624              Total

Asumsi Asumsi yang digunakan dalam perhitungan kewajiban 

penyisihan uang jasa karyawan adalah sebagai berikut :

 The following assumptions were used in the calculation of employee 

benefit : 

MODAL SAHAM 13. CAPITAL STOCK

Kepemilikan saham perusahaan pada tanggal dan 31 Desember 2025, 

berdasarkan catatan administrasi yang dikelola oleh PT Bima Registra, 

Biro Administrasi Efek, susunan pemegang saham dan prosentase 

kepemilikannya sebagai berikut :

Current service cost

-                           Interest Cost

12.550.624                   11.011.632              Total

Rokonsiliasi kewajiban dan beban 

penyisihan uang jasa karyawan;

Reconsiliation of estimated liabilities 

and expenses of employee benefit;

9.587.687                     

The Company’s share ownership as of December 31, 2025, based 

on the administrative records maintained by PT Bima Registra, the 

Share Administration Bureau, and the composition of shareholders 

and their respective ownership percentages, are as follows:

TMI-IV (2019) TMI-IV (2019)

-                                

Perhitungan terakhir atas aset bersih dana pensiun dan kewajiban 

aktuarial perusahaan per tanggal 31 Desember 2025 dan tanggal 31 

Desember 2024 dilakukan oleh KKA Nurichwan, aktuaris independen 

dalam laporanya masing masing tertanggal 29 April 2026 dan 17 

Februari 2025 dengan menggunakan metode projected unit credit. 

dengan asumsi utama sebagai berikut :

The latest calculation of net assets from pension fund and actuarial 

obligation of the company as of December 31, 2025 and December 

31, 2024 was performed by KKA Nurichwan, independent actuary in 

their respective reports date April 29, 2026 and February 17, 2025 

using projected unit credit methode, with assumptions as follows:

2025 2024

Employee benefit expenses;

12.550.624                   11.011.632              
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14. PENJUALAN

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

PT YPPT Solutions Indonesia

PT Zareen Global Prima

Jumlah Penjualan

15. HARGA POKOK PENJUALAN

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

Kusbiono Hadi Santoso Kusbiono Hadi Santoso

Sudjatno Sudjatno

Reza Reza

Muhammad Syarifudin Muhammad Syarifudin

Warsono ST Warsono ST

Samsul Haq Samsul Haq

Jumlah

16.

Akun ini terdiri dari : The account consist of :

Penyusutan Aset

Gaji, Tunjangan dan Bonus

Sewa

Perijinan, Legalitas dan Dokumen

Tenaga Ahli

Pemasaran

Biaya Lain-lain (dibawah 100.000.000)

Jumlah Beban Administrasi dan Umum

17. PENDAPATAN (BEBAN) Lain-LAIN

Akun ini terdiri dari :

Pendapatan (Beban) Lain-lain

Pendapatan Bunga

Pendapatan Operasional Lainya

Beban Pajak

Beban Operasional lainnya

Jumlah Pendaptan (Beban) Lain-lain

18. PENHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Akun ini terdiri dari :

Pengukuran Kembali Imbalan Pasca Kerja

Pajak Tangguhan

Jumlah Beban Pajak Penghasilan

19. TANGGAL PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

- 338.578 Deferred tax

(19.716.826) (1.200.414) Total Income Tax Expense

19. COMPLETION DATE OF THE FINANCIAL STATEMENTS

Direksi bertanggungjawab atas penyajian dan pengungkapan laporan

keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025 yang disusun

dan diotorisasi pada tanggal 8 Juni 2026

The Company’s Board of Directors is responsible for the preparation

of the financial statements ended on December 31, 2025, that were

prepared and authorized on June 8, 2026.

997.347.870 88.727.383 Total Other Income (Expenses)

18. OTHER COMPREHENSIVE INCOME

2025 2024 The account consist of :

(1.000.000) 

(19.716.826) (1.538.992) Unrealized Loss Exchange Rates

- Bank Administration

90.079 8.706.875 Interest Income

1.011.220.445 80.020.508 Gain in Selling Asset

(12.962.653) - Interest Loan Expenses

17. OTHER INCOME (EXPENSES)

2025 2024 The account consist of :

3.170.734.534 3.660.907.203         Total General Administration Expenses

Other Income (Expenses)

142.651.154 144.093.183 Others Expenses (below 100.000.000)

1.885.884.910 1.999.757.327         Asset Depretiation

494.537.970 551.102.800 Salaries, Allowance and Bonus

- 317.440.101 Rent

183.150.000 274.629.177 Permit, License and Document

445.511.500 250.170.000 Professional Fees

18.999.000 123.714.615 Marketing

         2.011.133.044 

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM 16. GENERAL AND ADMINISTRATION EXPENSE

2025 2024

Administrasi dan Umum General and Administrative

Beban pokok penjualan atas jasa subkontraktor perorangan atau pihak

ketiga.

 Cost of sales represents expenses for individual subcontractor 

services or third-party services. 

2.275.000.000 

1.625.000.000 -   

-   

2.730.000.000 -   

6.810.525.525        15.303.583.160 Total

64.506.500 -   

Pendapatan usaha atas penjualan jasa pengerjaan konstruksi,

mekanikal dan elektrikal terkait pembangunan menara telekomunikasi,

dan tidak terdapat transaksi penjualan kepada pihak berelasi.

 Revenue is derived from the sale of construction, mechanical, and 

electrical services related to the development of telecommunication 

towers, and there were no sales transactions with related parties. 

14. SALES

2025 2024

PT Cakra Media Indonesia -        19.040.922.324 PT Cakra Media Indonesia

PT YPPT Solutions Indonesia

PT Zareen Global Prima

321.567.000 

8.900.000.000 

9.221.567.000 19.040.922.324       Total Sales

15. COST OF SALES

2025 2024

-          13.292.450.116 

116.019.025 
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK BUDIANDRU DAN REKAN 

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN/
INDEPENDENT AUDITOR'S REPORT



dr
Laporan Auditor lndependen
Kepada Yth,
Pemegang Scram, Dewan Komisaris, dan Direksi

PT LCK GLOBAL KEDATON TBK

Opini Wajar dengan Pengecualinn

Kami   telch   mengaudit   laporan   keunngan   PT    LCK
GLOBAL  REDATON  TBK  yang  terdiri  dari  neraca
tanggal 31  Desember 2025, serfa ]aporalt  ]ata rugi, laporan
peruhahan ekuitas,  dan  laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir  pada  tanggal  tersebut,  serta  catatan  atas  laporan
keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan ckuntansi signifihan

Menurut opini kami, kecuali dampak dari hal yang dijelaskan
dalan    paragraf    Basis    untuk    Opini    Wajar    dengan
Pengecualian, laporan keuangan terlanpir menyajikan secara
wajar,  dalam  semun  hal  yang  material,  posisi  keuangan
Perusahaan   tanggal    31    Desember   2025,    serta   kineria
keuangan dan ants kasnya untuk talun yang beralchir pada
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia

Basis untuk Opini Wajar deDgaD Pengeeualian

Sebagainana  diungkapkan  dalam  Catatan  atas   Laporan
Keuangan No.  8,  Pemsahaan mencatat  Saldo  tJang  Muka
Hoyek     sebesar    Rp.     106.607.236.866,-     per    tanggal
31  Desember  2025,  dinana  sebagian  saldo  tersebut  telch
berumur lebin dari 2 (dra) tahun. Manajemen belum dapat
memberikan bukti yang memadal tedcalt realjsasi atau waktu
penyelesaian atas uang muka tersebut, serta belum melakukan
pencadangan   atau   penyesuaian   yang   diperlukan   untuk
menceminkan nilai yang dapat direalisasikan.

Kami melaksanakan audit kani berdasarkan Standar Audit
yang  ditetapkan  oleh  hstifut  Akuntan  Publik  Indonesia.
Tanggung jawab kami menurut  standar tersebut  diuraikan
lebih   lanjut   dalam   paragraf  Tanggung   Jawab   Auditor
tezhadap Audit alas Laporan Keuangan pada laporan kami.
Kami     independen     tethadap     Perusahaan     berdasarkan
ketentuan etika yang relevan dalam audit kami atas laporan
keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung
jawab  etika  lainnya  berdasackan  ketentunn  tersebut.  Kami
yakin  bchwa  bulcti  audit .yang` telal  kam€  perolch  adalch
cukup dan tepat untuk menyedickan suatu basis bagi opini
wajar dengan pengecualian kani.

CFlcl
Independent Auditors' Report

Dear'
The Stoclcholders, Board Of Commissioners, and

Directors
pT reK GLOBAL KEDATON TBK

QquliifRE Opinion

We have audited the financial state;mems  Of Y\ uC:K
GLOBAL  REDATON  TBK  which  comprz.Se  ffee
statement Of financial position as Of December 31, 2025,
and the statemeJnt Of prcifitt or lass, stateme:rtt Of changes
in equity,  and statement Of cash foows fior the year then
ended, and notes to the final'Icial statements, inelnding a
summary Of sigriif iicaat accounting policies„

In  our   opinion,   excapt  fior  the  off;ects   Of  the  matter
describedintheBasisf;orQualifiiedOpinionparagraphOf
our report, the accompany ingf inancial statements preserfu
fairly, in all material respects, the financial pasitton Of the
Company  as  Of December  31,  2025,  and  its finaricial
performance and cash foows for the year then ended, in
accordance  with   Financial   Accourtling  Standards   in
Indonesia.

Bqusis fior Q|.oilified Opinion

As disclosed in Notes to the Financial Statemeuts No. 8,
the Company recorded a Prof ect Adeance Bqlance Of Rp.
106,60T,236,866,-as Of De;enber 31, 2025:, where some
Of   the   balance   is   more   than   2   (two)   years   old.
Management  has  not  been  able  to  provide  surffiicient
evidence  regarding  the: realization  or   timing  Of  the
adrance      paymerit,      and      has      nat      made      the
necessary reserves or adif ustments to reflect the realizable
vahae.

We conducted our audit in accordance with Standards on
Auditing established by Indonesian lrtstitute Of Certiifiied
Public  Accoirntauts.   Our  responsibilities   under  these
standards    are   further    described   in   the   Anditor's
Responsibilities for the Audit Of the Financial Statements
paragraph  Of  our  report.  We  are  independent  Of  the
Company  in  accordance with  the  ethical  requirements
that are relevant to our a:udit Of the firiancial statements
in  Indonesia,  and we  have fulfillled  our  other  ethical
responsibilities  in  accordance with these  Teqwiremerits.
We believe that the  audit eviderice we have+obtained is
ssfficieut  and  apprapriate  to  provide  a  basis f;or  our
qualif ied opinion.

KantorAkuntanpublikBUDIANDRUDANREKANt°Ntfupo°rr%i.n°S£Zi/Z;`rfu8#.#|"#:tjf£%`./17?3Z36
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